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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dewasa ini di dalam media kita mengenal istilah konstruksi realitas 

dalam media yaitu, setiap upaya untuk menceritakan sesuatu. Sedangkan 

realitas berarti peristiwa, keadaan, atau pun benda. Jadi konstruksi realitas 

pada prinsipnya merupakan suatu upaya untuk menceritakan peristiwa, 

keadaan, atau pun benda. Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Bagi 

kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir, 

karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan.  Membentuk citra 

dalam konteks media menjadi suatu pembahasan tersendiri yaitu, literasi 

media.  

Literasi yang dalam Bahasa inggrisnya literacy berasal dari Bahasa 

Latin litera yang pengertiannya melibatkan penguasaan system-sistem 

tulisan dan konvensi-konvensi yang menyertainya. Namun demikian, 

literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu 

digunakan
1
. Manakala berbicara mengenai bahasa, tentunya tidak lepas 

dari pembicaraan mengenai budaya karena Bahasa itu sendiri merupakan 

bagian dari budaya. Sehingga pendefinisian istilah literasi tentunya harus 

mencakup unsur yang melingkupi Bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial 

budayanya. Literasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia berartikan 

                                                           
1
 Tamburaka, A. (2013). Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa. Jakarta: 

Rajawali Pers.  
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kemampuan membaca dan menulis. Makna literasi semakin luas seiring 

perkembangan zaman yang pesat juga membukakan tirai penutup literasi. 

Sekarang diketahui bahwa literasi tidak hanya soal membaca dan menulis, 

literasi adalah praktik kultural.  

Literasi media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, 

dan mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk melakukan hal 

ini ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen media (termasuk anak-anak) 

menjadi sadar (melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) dan 

diakses.
2
 Literasi media muncul dan mulai sering dibicarakan karena 

media seringkali dianggap sumber kebenaran, dan pada sisi lain, tidak 

banyak yang tahu bahwa media memiliki kekuasaan secara intelektual di 

tengah publik dan menjadi medium untuk pihak yang berkepentingan 

untuk memonopoli makna yang akan dilempar ke publik.  Literasi media 

bukanlah pendidikan media, meski begitu untuk memahami literasi media 

juga diperlukan pengetahuan tentang media. Perbedaannya adalah 

pendidikan media memandang fungsi media massa yang senantiasa positif, 

yaitu sebagai a site of pleasure dalam berbagai bentuk.
3
  

Jawa Pos adalah surat kabar harian yang berpusat di Surabaya, 

Jawa Timur. Jawa pos merupakan salah satu harian terbesar di Jawa 

Timur, dan merupakan salah satu harian dengan oplah terbesar di 

Indonesia. Didirikan oleh The Chung Shen pada 1 juli 1949 dengan nama 

                                                           
2
 Lessig, Lawrence. Budaya Bebas: Bagaimana Media Besar Memakai Teknologi dan Hukum 

untuk Membatasi Budaya dan Mengontrol Kreativitas. Hal 40-41 
3
 Ibid. hlm. 50 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lawrence_Lessig
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Djava-Post. Setelah sukses dengan Jawa Pos-nya,The Cung Shen 

mendirikan pula Koran berbahasa Mandarin Hwa Chiao Sien Wen dan 

Belanda de Vrije Pers. Media cetak ini punya peran penting dalam 

mengupdate informasi dan punya tempat tersendiri di kalangan masyarakat 

Jawa Timur terutama di Surabaya, yang merupakan kota terbesar kedua di 

Indonesia. Jadi konstruksi dalam membangun citra kota yang bergerak 

dalam mewujudkan kota yang berintegritas dalam hal membaca ini 

menarik untuk diteliti. 

Surat Al „Alaq menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia 

dari benda yang hina kemudian memuliakannya dengan mengajar 

membaca, menulis dan memberinya pengetahuan. Tetapi manusia tidak 

ingat lagi akan asalnya, karena itu dia tidak mensyukuri nikmat Allah itu, 

bahkan dia bertindak melampaui batas karena melihat dirinya telah merasa 

serba cukup  

                                        

                        

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
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4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah  

“Bacalah! Dan Tuhan engkau itu adalah Maha Mulia.” 

(ayat 3). Setelah di ayat yang pertama beliau disuruh membaca di 

atas nama Allah yang menciptakan insan dari segumpal darah, 

diteruskan lagi menyuruhnya membaca di atas nama Tuhan. 

Sedang nama Tuhan yang selalu akan diambil jadi sandaran hidup 

itu ialah Allah Yang Maha Mulia, Maha Dermawan, Maha Kasih 

dan Sayang kepada Makhluk-Nya
4
.  

Nabi bukanlah seorang yang pandai membaca. Beliau 

adalah ummi, yang boleh diartikan buta huruf, tidak pandai menulis 

dan tidak pula pandai membaca yang tertulis. Tetapi Jibril 

mendesaknya juga sampai tiga kali supaya dia membaca. 

Meskipun dia tidak pandai menulis, namun ayat-ayat itu akan 

dibawa langsung oleh Jibril kepadanya, diajarkan, sehingga dia 

dapat menghapalnya di luar kepala, dengan sebab itu akan dapatlah 

dia membacanya. Tuhan Allah yang menciptakan semuanya. Rasul 

yang tak pandai menulis dan membaca itu akan pandai kelak 

membaca ayat-ayat yang diturunkan kepadanya. Sehingga 

                                                           
4
 Buya Hamka Tafsir Al Azhar juz XXX pustaka panji mas 1982. Hal 215 
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bilamana wahyu-wahyu itu telah turun kelak, dia akan diberi nama 

Al-Qur‟an. Dan Al-Qur‟an itu pun artinya ialah bacaan. Seakan-

akan Tuhan berfirman: “Bacalah, atas qudrat-Ku dan iradat-Ku.” 

Syaikh Muhammad Abduh di dalam Tafsir Juzu‟ Ammanya 

menerangkan: “Yaitu Allah yang Maha Kuasa menjadikan manusia 

daripada air mani, menjelma jadi darah segumpal, kemudian jadi 

manusia penuh, niscaya kuasa pula menimbulkan kesanggupan 

membaca pada seseorang yang selama ini dikenal ummi, tak pandai 

membaca dan menulis.
5
 Maka jika kita selidiki isi Hadis yang 

menerangkan bahwa tiga kali Nabi disuruh membaca, tiga kali pula 

beliau menjawab secara jujur bahwa beliau tidak pandai membaca, 

tiga kali pula Jibril memeluknya keras-keras, buat meyakinkan 

baginya bahwa sejak saat itu kesanggupan membaca itu sudah ada 

padanya, apatah lagi dia adalah Al-Insan Al-Kamil, manusia 

sempurna. Banyak lagi yang akan dibacanya di belakang hari. 

Yang penting harus diketahuinya ialah bahwa dasar segala yang 

akan dibacanya itu kelak tidak lain ialah dengan nama Allah jua.”  

“Bacalah! Dan Tuhan engkau adalah Maha Mulia”. (ayat 

3). Setelah di ayat pertama beliau disuruh membaca di atas nama 

Allah yang menciptakan insan dari segumpal darah, diteruskan lagi 

menyuruhnya membaca di atas nama Tuhan. Sedang nama Tuhan 

                                                           
5
 Ibid. hlm. 216 
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yang selalu diambil jadi sandaran hidup itu ialah Allah Yang Maha 

Mulia, Maha Dermawan, Maha Kasih dan Sayang kepada 

makhlukNya;”Dia yang mengajarkan dengan qalam”. (ayat 4). 

Itulah keistimewaan Tuhan itu lagi. Itulah kemulianNya yang 

tertinggi. Yaitu diajarkanNya kepada manusia berbagai ilmu, 

dibukaNya berbagai rahasia, diserahkanNya berbagai kunci untuk 

pembuka perbendaharan Allah, yaitu dengan qalam. Dengan pena! 

Di samping lidah untuk membaca, Tuhan pun mentakdirkan pula 

bahwa pena ilmu pengetahuan dapat dicatat. Pena adalah beku dan 

kaku, tidak hidup, namun yang dituliskan oleh pena itu adalah 

berbagai hal yang dapat difahamkan oleh manusia “Mengajari 

manusia apa-apa yang dia tidak tahu.” (ayat 5).  

Lebih dahulu Allah Ta‟ala mengajar manusia 

mempergunakan qalam. Sesudah dia pandai mempergunakan 

qalam itu  banyaklah ilmu pengetahuan diberikan oleh Allah Ta‟ala 

kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu yang baru 

didapatnya itu dengan qalam yang telah ada dalam genggamannya.   

“Ilmu pengetahuan adalah laksana binatang buruan dan penulisan 

adalah tali pengikat buruan itu. Oleh sebab itu ikatlah dengan tali 

yang teguh”.  
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Kutipan ayat dari surat Al A‟laq dan tafsir diatas 

mendefenisikan bahwasannya membaca adalah suatu keharusan 

bagi umat muslim untuk membaca.  

Membaca adalah perintah Allah Swt, ini berarti membaca 

merupakan suatu hal yang akan membawa manfaat untuk manusia 

selaku hamba Allah Swt. Kaitannya dengan perintah-perintah 

Allah tentang ilmu dan membaca yaitu, kita harus dapat memahami 

fenomena kehidupan tentang ilmu dan membaca. Di zaman yang 

luar biasa berkembang pesat seperti ini telah banyak hal-hal yang 

bersifat destruktif terhadap kesadaran setiap manusia dalam 

membaca. Semakin banyak hal yang akan datang dan menganggu 

kesadaran manusia untuk membaca, semakin banyak juga manusia 

yang enggan untuk menjadikan kebiasaan membaca sebagai suatu 

kebiasaan yang dilakukan untuk memperoleh suatu manfaat.  

Sejak dulu kaum muslimin sangat menghargai kepandaian 

membaca dan menulis dan menganggapnya termasuk hal yang 

paling bermanfaat, karena dirasakan oleh diri mereka kegunaannya 

yang sangat penting, kedudukannya yang sangat tinggi, serta 

pengaruhnya yang sangat besar
6
.  Kaitannya dari kepentingan 

membaca ini adalah sebuah media yang mendukung kampanye 

pentingnya membaca tidak bisa dipisahkan, karena media adalah 

                                                           
6
 Ibnu Sa‟ad dalam Kitab Thabaqat yang dikutip oleh Jamaal „Abdur Rahman, Tahapan Mendidik 

Anak, Teladan Rosululloh Shollallohu „alaihi wa salam, Bandung, Irsyad Baitus Salam, 2005. 

Hal.312 
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perantara atau pengantar dalam menyalurkan pesan. Kata media 

dalam bahasa Arab adalah wasaai yang berarti perantara pesan dari 

pengirim kepada penerima (Arsyad 2002:4).   

Dalam hal ini ada keterkaitan dengan Dakwah yang disebut 

dengan Tarbiyah wa Ta‟lim. Kedua istilah ini memiliki arti yang 

tidak jauh berbeda dengan dakwah. Keduanya umumnya diartikan 

dengan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan merupakan 

transformasi nilai-nilai, ilmu pengetahuan, maupun keterampilan 

yang membentuk wawasan, sikap, dan tingkah laku individu atau 

masyarakat. proses pendidikan adalah proses perubahan sosial 

yang berangkat dari ide, gagasan, pendapat, dan pemikiran. 

Dakwah juga demikian. Kata tarbiyah dalam kamus dapat berarti 

mengasuh, mendidik, memelihara, tumbuh, tambah besar, dan 

membuat
7
. Ta‟lim dalam kamus juga berarti pengajaran, 

pendidikan, dan pemberian tanda
8
. Pada umumnya, ta‟lim diartikan 

dengan pengajaran tentang suatu ilmu. Ini tidak salah, karena 

ta‟lim berasal dari kata „alima (mengetahui) atau „ilmun (ilmu atau 

pengetahuan). Ali Aziz menyatakan dari kutipan al Ghazali 

bahwasannya Ilmu adalah makanannya hati yang mati bila tidak 

diberi makan selama tiga hari. Ali Aziz juga mengutip pernyataan 

dari al Mawardi bahwasannya hati adalah tempat bagi akal. Akal 

                                                           
7
 Munawwir, 1997. Hal 469.  

8
 Ibid. hal 965.  
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menjadi identitas manusia yang membedakannya dengan makhluk 

yang lain. Akal dapat berfungsi bila diberi ilmu. Ilmu disampaikan 

dengan cara ta‟lim. Oleh karena itu, ta‟lim hanya memenuhi 

kebutuhan rohani manusia, bukan jasmaninya. Ini yang 

membedakan ta‟lim dengan tarbiyah. Orang tua telah melakukan 

tarbiyah, sementara guru memberikan ta‟lim. Tarbiyah dapat 

melangsungkan kehidupan manusia, sedangkan ta‟lim 

meningkatkan kualitasnya.  

„Abd al Karim Zaidan menulis, “Pendakwah muslim tidak 

sekedar melaksanakan pengajaran makna-makna Islam kepada 

mitra dakwah, namun ia harus mendorong untuk mengamalkannya 

dan membentuk perjalanannya sesuai dengan kewajiban dan 

tuntutan Islam. Ini yang dimaksud dengan tabiyah beserta ilmu”. 
9
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi 

perhatian dalam penelitian ini  adalah dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana konstruksi media Jawa Pos dalam membentuk citra 

kota Surabaya sebagai kota literasi?.  

 

C.  Tujuan Penelitian  

                                                           
9
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah: Kencana, 2004 Jakarta. Hal 34-35.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang telah dirumuskan tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat dan mengetahui bagaimana media Jawa Pos mengkontruksi 

realitas dalam membentuk citra kota Surabaya sebagai kota literasi.  

D.  Manfaat penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian selalu dibarengi manfaat 

penelitian, demikian pula dalam penyusunan proposal skripsi ini. Manfaat 

yang diharapakan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Segi teori  

Sebagai refrensi dan memperkaya pengembangan ilmu 

pengetahuan dan memberikan gambaran yang jelas mengenai studi bidang 

jurnalistik, khususnya tentang konstruksi media. 

b. Segi praktis  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

menambah wawasan bagi wartawan, praktisi dan pihak-pihak 

yang terlibat dalam pemahaman pentingnya literasi.  

 Penelitian ini bisa dijadikan tambahan literature keilmuan 

untuk pembinaan dan pengembangan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

khususnya prodi Komunikasi Penyiaran Islam konsentrasi 

Jurnalistik.  

E. Definisi Konsep 
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Untuk memberikan ruang pemaknaan yang lebih rinci dan tidak 

memunculkan multi interpretasi terhadap judul serta kerancuan yang 

mengarah pada penafsiran ganda. Peneliti memberikan batasan defenisi 

judul yang menjabarkan dari isi yang disederhanakan dalam bentuk 

devenisi konsep dan ruang lingkup penelitian yang penulis kemukakan 

dalam draft proposal skripsi ini. “Pesan Dakwah Literasi dalam Media 

Cetak” “Konstruksi Media Jawa Pos Dalam Membentuk Citra Surabaya 

Sebagai Kota Literasi”.  

1. Konstruksi berita adalah sebuah teks berupa berita tidak bisa kita 

samakan seperti sebuah kopi dari realitas, ia haruslah dipandang 

sebagai konstruksi atas realitas. Karenanya, sangat potensial terjadi 

peristiwa yang sama dikontruksi secara berbeda. Wartawan bisa jadi 

mempunyai pandangan dan konsepsi yang berbeda ketika melihat 

suatu peristiwa, dan itu dapat dilihat dari bagaimana mengkontruksi 

peristiwa itu, yang diwujudkan dalam teks berita. Berita dalam 

pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan peristiwa atau fakta 

dalam arti yang riil. Disini realitas bukan dioper begitu saja sebagai 

berita. Ia adalah produk interaksi antara wartawan dengan fakta. 

Kontruksi berita Jawa Pos disini ada 9 pilihan berita diantaranya :   1. 

“Baperpus Tambah 14 TBM”, 2. “Menengok Perpustakaan 

Semolowaru”, 3. “Ayo Giatkan Budaya Literasi”, 4. “Kecanduan 

Membaca Lewat Akseliterasi Imbangi Kemajuan Teknologi”, 5. 

“Pendaftar Membludak”, 6. “Libatkan 25 Juri”, 7. “Bekali Fasilitator 
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Passion Literasi”, 8. “Ande-ande Lumut Ikut Daftar”, 9. “Peserta 

Siapkan Konsep Penarik Minat Literasi”.  

2. Membentuk citra disini diartikan dalam konteks berita yaitu Literasi 

media adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 

mendekonstruksi pencitraan media. Kemampuan untuk melakukan hal 

ini ditujukan agar pemirsa sebagai konsumen media (termasuk anak-

anak) menjadi sadar (melek) tentang cara media dikonstruksi (dibuat) 

dan diakses.
10

 Literasi media muncul dan mulai sering dibicarakan 

karena media seringkali dianggap sumber kebenaran, dan pada sisi 

lain, tidak banyak yang tahu bahwa media memiliki kekuasaan secara 

intelektual di tengah publik dan menjadi medium untuk pihak yang 

berkepentingan untuk memonopoli makna yang akan dilempar ke 

publik. James W Potter (2005) mendefinisikan Media Literacy sebagai 

satu perangkat perspektif dimana kita secara aktif memberdayakan diri 

kita sendiri dalam menafsirkan pesan-pesan yang kita terima dan 

bagaimana cara mengantisipasinya. 

3. Kota Literasi Surabaya adalah kota yang membudayakan percepatan 

kemampuan membaca dan menulis dengan berliterasi maka akan 

tumbuh masyarakat yang berdaya.
11

 Berliterasi dapat menumbuhkan 

hal-hal positif dalam diri seseorang antara lain memiliki kemampuan 

hidup (life skill) yang baik, kemampuan reseptif dan produktif, 

                                                           
10

 Lessig, Lawrence. Budaya Bebas: Bagaimana Media Besar Memakai Teknologi dan Hukum 

untuk Membatasi Budaya dan Mengontrol Kreativitas. Hal 40-41 
11

 Badan Arsip dan Kepustakaan Pemerintah Kota Surabaya, Buku “Panduan Surabaya 

Akseliterasi”. (Surabaya, 2016). h. 4 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lawrence_Lessig
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kemampuan memecahkan masalah, adanya refleksi penguasaan dan 

apresiasi budaya, adanya kegiatan refleksi diri, adanya keinginan untuk 

berkolaborasi antar sesame dan adanya kegiatan yang melakukan 

interpretasi.  

F. Sistematika pembahasan  

Bab I Pendahuluan. Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan 

dalam bab ini yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) 

tujuan penelitian, (d) kegunaan atau manfaat penelitian (e) definisi 

konseptual, dan (f) sistematika pembahasan. Hal-hal tersebut pada 

dasarnya sama dengan isi bagian pendahuluan skripsi hasil penelitian 

kuantitatif dan kualitatif.
12

   

Bab II Kajian Kepustakaan. Bab ini terdiri atas sub bab kajian 

teoritis subtansial,pembahasannya diantaranya adalah (1) Literasi media  

(3)Media dan masyarakat (4) Tahap agenda-setting  (5) Penentuan agenda 

media (6) Konstruksi media terhadap realitas (7) kajian terdahulu yang 

relevan 

Bab III Metode Penelitian. Bab III berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian yang dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. 

Dan pada bab III ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, unit analisis, tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang 

                                                           
 
12

 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel,  Buku “Panduan Skripsi Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam”, (Surabaya: Fakultas Dakwah, 2011), h. 37. 
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akan dipakai dalam penelitian.
13

 dalam hal ini peneliti menggunakan 

analisis framing yang dikemukakan oleh Murray Edelman.  

Bab IV Penyajian dan Analisis Data. Pada bab penyajian ini 

disajikan berita-berita yang berasal dari media Jawa Pos dan yang tealah 

dipilih. dan analisis data menggunakan metode analisis Framing 

menjelaskan tentang Kontruksi . Bab V Penutup. Bab ini berisikan 

kesimpulan yang merupakan jawaban langsung dari permasalahan. Yang 

perlu diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, 

baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian rekomendasi 

mengemukakan beberapa anjuran bagi kemungkinan dilaksanakannya 

penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan. 
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 Ibid, h. 38. 


